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BAB II  

KERANGKA TEORI  
 

A. Landasan Teori  

1. Definisi Peran Pembimbing Rohani Islam  

a. Peran 

Peran menurut Soerjono Soekanto merupakan proses 

dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan perbedaan 

antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan 

ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan 

karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.
1
 

Istilah “peran” memang cendurung diasosiasikan secara 

dramatis dengan berbagai pengertian, sedangkan peran 

menurut Virgina Held ialah bagian yang dimainkan oleh 

seseorang dalam sebuah pola kegiatan masyarakat. Peran 

dapat di isi sejumlah orang secara bergiliran, orang yang 

sekarang menggantikan orang yang sebelumnya. Berkaitan 

dengan peran atau peranan, maka secara sosiologis peranan 

dimengerti melalui tiga bentuk pengertian.
2
 

1) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang 

dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai 

sebuah organisasi. 

2) Peranan dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang     

penting bagai sebuah struktur sosial masyarakat. 

3) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan 

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. 

Menurut saya peran merupakan seseorang yang 

melakukan hak dan kewajibanya sesuai dengan kesempatan 

apa yang diberikan masyarakat kepadanya. 

b. Pembimbing Rohani Islam 

Bimbingan spritual sendiri memiliki makna yang begitu 

ragam, disini penulis akan memaparkan beberapa pengertian 

menurut beberapa ahli terkait pengertian dari bimbingan 

rohani islam. Bimbingan secara harpiah terjemah dari kata 

guidance, yang berasal dari kata kerja “to guide” yang berarti 

menunjukan, memberi jalan atau menuntun orang lain kearah 

                                                           
1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali 

Press,2010),212 
2 Virginia Held, Etika Moral (Jakarta: Erlangga,1991), 23 
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tujuan yang lebih bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan 

masa yang akan datang. 
3
Dalam bahasa Indonesia kata 

Bimbingan memiliki dua pengertian yang mendasar. 

Pertama, memberi informasi, yaitu memberikan sesuatu 

pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk mengambil 

keputusan, atau memberikan sesuatu dengan memberikan  

nasehat. Kedua, mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. 

Tujuan yang hanya diketahui oleh orang yang mengarahkan 

dan yang meminta arahan. 

Bimbingan ditinjau dari segi bahasa atau etimologi 

berasal dari bahasa inggris “guidance” berasal dari kata kerja 

“to guide”, artinya menunjukkan, membimbing atau 

menuntun orang lain ke jalan yang benar.  Sedangkan secara 

terminologi Bimbingan berarti proses layanan bantuan yang 

diberikan kepada pasien yang membutuhkan bantuan melalui 

usaha sehingga dapat hidup bahagia baik dalam kehidupan 

individu maupun sosial.
4
  

Bimbingan Rohani Islam bagi pasien merupakan 

pelayanan bimbingan rohani kepada pasien dan keluarganya 

dalam bentuk motivasi untuk tabah dan sabar menghadapi 

tantangan untuk bantuan do’a, dan amalan ibadah lainya 

yang dilakukan dalam keadaan sakit. Bimbingan kerohanian 

islam dapat diartikan pemeliharaan pengurusan sebagai 

proses penjagaan aktivitas rohaniah insaniah agar tetap 

berada dalam situasi bimbingan dan perawatan rohani islam 

merupakan proses pemberian bantuan, pemeliharaan, 

pengembangan dan pengobatan ruhani dari segala macam 

gangguan dan penyakit yang mengotori kesucian fitrah 

ruhani manusia agar selamat sejahtera dunia akhirat 

berdasarkan pa da tuntunan Al-Qur’an, as-sunnah dan hasil 

ijtihad melalui teori dan metodologi pengembangnya
5
 

Akibatnya orang menganggap pusat kehidupan ini 

sebagai badan dengan akal dan logika sebagai segalanya. 

Apabila agama islam menjadi frame bagi kepribadian 

manusia maka semua tindakan kepribadiannya dianggap 

suatu ibadah, sebab ibadah merupakan tindakan diri. Oleh 

karena itu kepribadian dianggap sebagai amalan ibadah maka 

                                                           
3 Thoirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2015), 15-16. 
4 Hallen, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta:Ciputat Pers,2002),3. 
5 Neni Noviza, Bimbingan Rohani Pasien,(Palembang:Noer Fikri,2018),hal 1 
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manusia harus memiliki berkepribadian sesuai dengan 

pentujuk Al-Qur’an dan sunnah karena  kedua pentunjuk ini 

adalah pentunjuk struktur spiritual.
6
 Dalam konteks ini 

bimbingan kerohanian ditekankan pada pasien sesuai 

keluarganya yang mengalami kelemahan iman spiritual 

karena dihadapkan pada ujian kehidupan yang berupa sakit 

di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa bimbingan 

spiritual ibarat pusat motivasi spiritual orang-orang yang 

spiritualitasnya melemah, sehingga menjadi semangat lagi 

untuk mengalami proses penyembuhan. 

c. Tujuan Bimbingan Rohani Islam   

Tujuan dari adanya layanan bimbingan rohani Islam 

pada pasien diantaranya adalah   

1) Menyadarkan penderita agar dia dapat memahami dan 

menerima cobaan yang sedang di deritanya.  

2) Memberikan pengertian dan bimbingan penderita dalam 

melaksanakan kewajiban keagamaan harian yang harus 

dikerjakan dalam batas kemapuannya,  

3) Perawatan dan pengobatan dikerjakan dengan 

berpedoman tuntutan islam, memberikan makan, minum 

obat diawali dengan membaca 

―bismillahhirrahmanirrahim” dan di akhiri dengan 

bacaan  “alhamdulillahirabbilalamin”.  

4) Menunjukan perilaku dan bicara yang baik sesuai dengan 

kode etik kedokteran dan tuntunan agama
7
  

Selain itu, bimbingan rohani islam dalam aspek pribadi-

sosial juga memiliki tujuan  sebagai berikut:   

1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan 

nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, 

pergaulan, dengan teman sebaya, sekolah, tempat kerja, 

maupun masyarakat pada umumnya.   

2) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, 

dengan saling menghormati dan memelihara hak dan 

kewajiban masing-masing.   

3) Memilikipemahaman tentang irama kehidupan yang 

bersifat fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) 

                                                           
6 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada,2001), Hal. 1-3 
7 Ahmad Watikan Pratikna dan Abdussalam Sufro. Islam dan Etika Kesehatan. 

(Jakarta: CV Rajawali. 1996). Hlm 260  
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dan yang tidak menyenangkan (musibah), serta mampu 

mereponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama 

yang dianut.  

4) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara 

objektif dan konstruktif, baik yang terkait dengan 

keunggulan maupun kelemahan baik fisik maupun psikis.   

5) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri 

dan orang lain.   

6) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.  

7) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau 

menghargai orang lain, tidak melecehkan martabat atau 

harga dirinya.   

8) Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam 

bentuk komitmen terhadap tugas dan kewajibannya.   

9) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human 

relationship), yang diwujudkan dalam bentuk 

persahabatan, persaudaraan, atau silaturahmi dengan 

sesama manusia.   

10) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik 

(masalah ) baik bersifat internal (dalam arti diri sendiri) 

maupun dengan orang lain.   

11) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan 

secara efektif.
8
  

d. Fungsi Bimbingan Rohani Islam  

Di dunia ini manusia tidak akan lepas dengan suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan yang 

dijalaninya. Sedangkan kita sebagai manusia tidak bisa 

begitu saja menilai besar kecilnya suatu permasalahan 

menggunakan satu sudut pandang dan persepsi kita saja. Hal 

ini dikarenakan setiap manusia memiliki batas kemampuan 

dan keadaan psikis yang berbeda-beda walaupun mereka 

tumbuh di lingkungan yang sama. Dengan demikian 

bimbingan rohani Islam merupakan tujuan umum sekaligus 

tujuan khusus, sehingga dapat dirumuskan fungsi bimbingan 

rohani Islam sebagai berikut :  

1) Fungsi perventif yaitu membantu individu menjaga atau 

mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.  

2) Fungsi kuratif yaitu membantu individu memecahkan 

masalah yang sedang di hadapi atau dialami.  

                                                           
8 Juntika Nurishan Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan Dan Konseling 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011). Hlm. 14.  
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3) Fungsi preiseirtatif yaitu me imbantu individu me injaga 

agar situsi dan ko indisi yang se imula tidak baik me injadi 

baik dan ke ibaikan teirseibut bisa beirtahan lama.  

4) Fungsi peinge imbangan yaitu me imbantu individu 

me ime ilihara dan me inge imbangkan situasi ko indisi yang 

teilah baik agar teitap baik atau leibih baik se ihingga tidak 

me imungkinkannya me injadi seibab muncul masalah 

baginya.
9
  

Dalam hal ini keitika manusia fisiknya se idang sakit, 

teitapi sikap me intalnya se ilalu oiptimis peinuh harapan 

untuk ke imbali seimbuh yang akan me imbuat rasa sakit dan 

de irita yang dirasakannya akan le ibih teirasa ringan dan 

akan me impe irmudah pro iseis pe imulihan pasiein itu seindiri. 

Se ibaliknya ke itika pasiein me irasa peisimis (misalnya 

me irasa takut untuk mati dan pe inyakitnya akan makin 

parah) yang akan me imbuat pasiein akan sulit dan lama 

dalam proise is peinye imbuhannya. Se ihingga dibutuhkan 

seioirang yang bisa me imbimbingnya dan me ine irapan fungsi 

yang sudah dipaparkan diatas.   

e. Bentuk Bimbingan Rohani Islam    

Beintuk peilayanan bimbingan spritual islam pada pasiein 

rawat inap    di rumah sakit antara lain:
10

 

1) Bimbingan Spiritual meirupakan bimbingan deingan 

meingeideipankan spiritualitas agama seipeirti dzikir, doia 

dan seibagainya. Maksud  bimbingan ini agar pasiein 

leibih meindeikatkan diri keipada Allah SWT. teirmasuk di 

dalamnya meingarahkan keipada pasiein yang seidang 

dalam keiadaan sakaratul maut untuk seinantiasa 

meingingat keipada Allah SWT seihingga jika meininggal 

dalam keiadaan husnul khatimah. 

2) Bimbingan Psikoiloigis ini beirtujuan untuk 

meinghilangkan keiceimasan dan keigeilisahan yang ada 

pada diri pasiein. 

                                                           
9 Faqih Aenurrohim, Bimbingan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 

2001). Hlm. 37  
10 Bukhori,  B Upaya Optimalisasi Sistem Pelayanan Kerohanian bagi Pasien 

Rawat Inap. (Semarang, diterbitkan,2005), 139. 
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3) Bimbingan Fiqih Sakit ini meingajarkan pasiein teirkait 

tata cara beiribadah bagi oirang sakit, meiskipun pasiein 

sakit teitap bisa meinjalankan ibadahnya deingan baik 

Beirdasarkan peinjeilasan yang teirkait deingan beintuk 

layanan Bimbingan Spritual Islam, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam Bimbingan Spritual Islam, 

beintuknya leibih meilalui keiimanan atau keiyakinan 

meinurut Islam yang beirtujuan meimantau meimeicahkan 

proibleimatika dari pasiein dalam bidang keiagamaan. 

Pasiein teirsadarkan meilalui hubungan seibab akibat dalam 

rangkaian proibleim yang dihadapi. Seilain itu, sisi 

keijiwaannya diseintuh deingan nilai-nilai keiimanan yang 

meingisi keikoisoingan spritualitas dalam dirinya. 

f. Ruang Lingkup Bimbingan Rohani Islam 

Ruang lingkup kajian bimbingan spiritual Islam 

adalah ruang lingkup bimbingan, pengasuhan, dan perawatan 

kerohanian orang-orang yang pada umumnya sehat atau yang 

sedang mengalami masalah akibat penyakit yang diderita 

pasien. Perawatan spiritual Islam merupakan pelayanan 

bantuan yang diberikan pembimbing spiritual Islam kepada 

pasien atau orang yang membutuhkan yang sedang 

mengalami permasalahan dalam kehidupan 

keberagamaannya seoptimal mungkin, baik secara individu 

maupun kelompok, sehingga menjadi manusia yang mandiri 

dan fokus dalam beragama, dalam bimbingan iman, ibadah, 

akhlak, dan ketaqwaan yang terkandung dalam Islam. 

Ruang lingkup Bimbingan spiritual Islam sebagai berikut : 

1) Pemeliharaan, yaitu bagaimana memelihara spiritual 

manusia agar tumbuh dalam fitrahnya secara optimal 

untuk kesejahteraan hidup manusia. 

2) Pengobatan, yaitu bagaimana cara mengobati ruhani 

manusia jika mengalami gangguan penyakit dari 

berbagai penyakit ruhani, termasuk gangguan dari 

penyakit jasmani yang dapat mempengaruhi kesucian 

dan kesehatan ruhani. 

3) Pengembangan, yaitu bagaimana membimbing, 

memelihara, dan mengembangkan sifat-sifat ruhani agar 

tumbuh dan berkembang secara maksimal, guna 

menjaga, memelihara dan mengembangkan kehidupan 

keruhanian manusia secara maksimal untuk 

kesejahteraan dan keselamatan manusia. 
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       Dengan demikian ruang lingkup bimbingan dan 

spritual Isalam sebagai pemeliharaan, pengobatan dan 

pengembangan yang harus digunakan pembimbing Rohani 

Islam dalam membantu meningkatkan religiusitas dalam 

mengurangi tingkat kecemasan.
11

 

g. Tahapan dalam Pembimbing Rohani 

Menurut Nurhayati, tahapan yang harus dilalui konselor 

dengan konseli adalaah sebagai berikut:
12

 

1) Perencanan langkah 

pertemuan pertama dengan klien sangat penting dalam 

perencanaan dan mengumpulkan data dasar awal untuk 

klien untuk menidentifikasi masalah yang dialami klien 

pada saat ini konselor berusaha melibatkan anggota 

keluarga dalam penempatan aturan dasar konseling. 

2) Langkah eksplorasi 

konsultasi pada titik ini, fokusnya adalah pada 

pembuka dan membangun hubungan konsultasi, 

mengklarifikasi masalah klien menentukan apakah 

konseling harus dilanjutkan. Beberapa hal yang harus 

diingat oleh para konselor tentang selama periode ini 

adalah: teirkadang kliein meireika leibih baik, seihingga 

meireika masalahnya seileisai, padahal masalahnya adalah 

teirjadi baru seibatas peirbeidaan peirasaan seibeilum 

teirlibat. 

3) Langkah klarifikasi 

koinseiloir dapat meimbuat leibih foikus dan speisifik 

teintang cara meingajukan peirtanyaan yang beirmanfaat. 

Koinseiloir dapat meinilai untuk meimbuat masalah leibih 

foikus dan speisifik deingan cara meingajukan peirtanyaan. 

4) Tahap inteiraksi 

oirang meimiliki keiseimpatan untuk meingajukan 

peirtanyaan dan beirgiliran meinjawab masalah kliein dan 

anggoita lainya meiskipun pandangan meireika saat teirjadi 

peirbeidaan peindapat yang tajam, koinseiloir dapat 

meindoiroing kliein untuk meindiskusikan peirbeidaan dan 

meincoiba meimahami masalah yang dihadapi. 

                                                           
11 Ihsan Aryanto, Pelaksanaan Bimbingan Rohani Perawatan Rohani Islam 

(Warios) Untuk Memenuhi Kebutuhan Spiritual Pasien, Jurnal Bimbingan,Penyuluhan, 

Konseling dan Psikoterapi Islam, Vol.5 No. 3,2017. 245. 
12 Nuhayati,Eti.2011.Bimbingan Konseling dan Psikoterapi Inovatif, Yogyakarta: 

Pustaka pelajar. Hal. 56 
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5) Peineitapan sasaran langkah 

pada tahap ini, peinaseihat meinyeitujui teintang masalah 

yang akan diseileisaikan. Aktivitas utama yang 

dilakukan koinseiloir deingan kliein adalah peineintapan 

tujuan. Jika kliein ingin meincapainya dimasa deipan 

tujuan dari proiyeik ini adalah untuk meimbuat keirangka 

keirja untuk meininjau peikeirjan kliein, meincapai 

peirubahan yang diinginkan, meingeimbangkan reincana 

tindakan, meingeivalusinya, dan meininjau peikeirjaan 

kliein, seiteilah keiseipakatan teircapai pada peirtanyan 

tujuan, koinsultan dapat meingeirjakan rumah yang 

teirkait deingan masalah dan masalahnya akan 

teirpeicahkan. 

6) Langkah teirakhir 

Peinasihat meiminta umpan balik beirulang meingeinai 

proiseis keigiatan peindampingan yang beirlangsung dan 

yang keimudian meimbeintuk proigram. 

7) Langkah dan tindak lanjut 

Dalam eidisi teirakhir, koinseiloir dapat meingeivaluasi 

teiknik koin seiling atau meingeivaluasi indikatoir 

keibeirhasilan kliein dalam eidisi teirakhir, koinseiloir dapat 

meinilai keiteirampilan koinsultasinya. Yaitu peinilaian 

indikatoir keibeirhasilan yang diungkapkan oileih kliein 

beirdasarkan peingamatan teirhadap peirubahan peirilaku 

atau beirdasarkan peirnyataan kliein teintang peirubahan 

eimoisi peirilaku peimahamaan diri teintang masalah 

pikiran seirta reinaca koinseiloir dapat meimfasilitasi 

peinyusunan reincana dan tindakan seisuai deingan 

keibutuhan anggoita keiluarga. 

h. Peranan Pembimbing Rohani Islam 

Pe iran Peimbimbing Rohani Islam antara lain: 

1) Peimbeirian Keipeirawatan Rohani 

Tanggung jawab meimbeirikan asuhan keipeirawatan 

spiritual keipada pasiein ini dapat dipeinuhi oileih 

peimbimbing spiritual Islam untuk meinjamin bahwa 

aktivitas spiritual dan keimanusiaan pasiein teitap teirjaga 

dan pasiein teitap teinang dan sabar seilama proiseis 

beirlangsung. 

2) Advoicatei 

Peindamping Rohani dapat meimbantu pasiein dan 

keiluarganya meinginteirpreitasikan infoirmasi lain seilain 
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meimbantu meireika dalam meinjaga dan meilindungi hak-

haknya, yang meiliputi ha k atas infoirmasi teintang 

peinyakitnya, hak atas privasi, dan hak untuk meineirima, 

reistitusi jika meireika teilah teirluka seibagai akibat dari 

keilalaian seioirang proifeisioinal meidis. 

3) Eidukatoir 

Meimbantu pasiein dalam meiningkatkan tingkat keisadaran 

keiseihatannya, meingeinali indikatoir peinyakitnya, bahkan 

beirpartisipasi dalam keigiatan yang disarankan, untuk 

meilihat peirubahan peirilaku pasiein seibagai hasil dari 

peindidikan keiseihatan. 

4) Keitika pasiein tidak mampu meingatasi masalah yang 

beirkeimbang seilama ritual ibadah, koinseiloir spiritual di 

bidang ibadah meimbantu meireika. Meimpimpin wudhu, 

tayamum, shalat, dan jeinis peingabdian lainnya. 

5) Doiroing pasin untuk teirus beirtawakal keipada Allah SWT 

seihingga tidak meirasa gugup atau takut. 

6) Beirdoialah untuk oirang yang meindeirita dan doiroing 

meireika untuk beirdoia juga. 

7) Meimastikan bahwa dzikir dan peinggandanya ingat untuk 

beirdoia.
13

  

2. Motivasi Pasien Rawat Inap  

a. Pengertian Motivasi 

      Istilah moitivasi beirasal dari bahasa yaitu moiveirei, yang 

beirarti meinggeirakkan. Istilah tidak teirmoitivasi meingacu 

pada peinyeibab atau alasan meingapa seiseioirang beirpeirilaku. 

Moitif ini teirbeintuk moitivasi.
14

 Dalam psychoiloigy 

undeirstanding oif human yang dikutif oileih Ngalim Poieirwantoi 

meingajarkan bahwa yang dimaksud moitivasi meirupakan 

peirnyataan yang koimpleiks di dalam suatu oirganismei yang 

meinunjukkan tingkah laku kei suatu tujuan.
15

 Jika digunakan 

dalam peingeirtian ini, maka moitivasi akan meincakup seimua 

aspeik psikoiloigi namun, meimbatasi koinseip moitivasi hanya 

pada faktoir-faktoir peinguat teirseibut peirilaku dan meimbeirikan 

arahan peirilaku itu. Makhluk yang dimoitivasi akan 

meilakukan aktivitasnya seicara leibih giat dan leibih eifisiein 

                                                           
13 Musthafa, Bimbingan Rohani Islam pada Pasien di Rumah Sakit, (Jakarta: 

Fokus,2005).67. 
14 J. winardi, Motivasi Dan Pemotivasian,(Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada,2011), Hal. 1 
15 Ngalim Poerwanto, Motivasi, (Jakarta:persada,2010), hal.2 
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dibandingkan deingan oirganismei yang beiraktivitas tanpa 

moitif. 

      Moitivasi akan meimbuat oirang meilakukan seisuatu seipeirti 

yang meireika impikan. Di dalam sisteim nafs juga teirdapat 

naluri dan insting yang meimiliki keiceindeirungan 

teirteintu.doiroingan-doiroingan nafs teirseibut ada yang didasari 

dan ada pula yang tidak di dasari. Isyarat yang teirkait deingan 

keibeiradaan peirilaku manusia dalam sisteim nafs dijeilaskan 

dalam Al-Qur’an dalam surah Yusuf ayat 53:  

 رَبِّّْ  اِن   رَبِّّْ  رَحِمَ  مَا اِلَ   باِلسُّوْْۤءِ   لَََم ارةَ   الن  فْسَ  اِن   نَ فْسِيْ  ابَُ رِّئُ وَمَا 
 ر حِيْم   غَفُوْر  

Artinya: dan aku tidak meimbeibaskan diriku (dari 

keisalahan), kalau seisungguhnya nafsu itu seilalu 

meinyeiruh keipada keijahatan, keicuali nafsu yang 

dibeiri rahmat oileih tuhanku. seisungguhnya 

tuhanku maha peingampun lagi maha peinyayang. 

Ayat diatas meinjeilaskan bahwa ada seisuatu dalam 

sisteim yang teilah meinggeirakkan peirilaku meinusia 

keijahatan. Reispoin meinjadi poisitif jika meireika 

meingalami keipuasan eimoisioinal fitrahnya 

seiseioirang teitap ingat keipada Allah, beirpeigang 

teiguh keipada tuntunan agama dan tuntunan 

akhlak. Jika hal itu dilakukan maka oirang teirseibut 

dapat meingointroil moitif jahatnya deingan reispoin 

yang seiimbang.
16

     

b. Fungsi Motivasi 

           Moitivasi dalam diri pasiein sangat dipeirlukan, deingan 

moitivasi pada manusia maka akan meimbeirikan eifeik yang 

diinginkan, dan fungsi moitivasi adalah seibagai  beirikut:  

1) Meimoitivasi atau meindoiroing oirang untuk beirtindak atau 

beirtindak. Moitivasi adalah seibagai doiroingan yang 

meimbeirikan (keikuatan) eineirgi keipada seiseioirang untuk 

meilakukan seisuatu.  

2) Moitivasi ini meineintukan arah tindakan. Yakni kei arah 

peirwujudan suatu tujuan atau citacita. Makin jeilas pula 

teirbeintang jalan yang harus diteimpuh. 

3) Moitivasi yang meirupakan pilihan tindakan kita. Artinya 

meingideintifikasi tindakan yang harus dilakukan, 

                                                           
16 Al-Qur’an Yusuf, 53 



17 
 

tindakan untuk meincapai tujuan itu, seipeirti   meilanggar 

doisa. Pasiein harus teitap beirtawakkal dan husnudzoin 

keipada Allah seipeirti yang teilah diajarkan oileih 

peimbimbing roihani.
17

 

c. Teori Motivasi 
       Teioiri moitivasi dapat diklasifikasikan meinjadi tiga 

keiloimpoik yaitu isi, teioiri proiseis dan peinguatan. Teioiri deingan 

peindeikatan ini beirfoikus leibih dari pada faktoir-faktoir yang 

meinyeibabkan seiseioirang meilakukan tindakan deingan cara 

teirteintu. 
18

 

1) Teioiri moitivasi manusia dari A.H. Masloiw 

Meinurut masloiw, manusia beirtingkah laku kareina 

adanya keibutuhan yang harus dipeinuhi. Teirpeinuhinya 

suatu keibutuhan meinimbulkan keipuasan dan bila tidak 

teirpeinuhi keibutuhan meinimbulkan keitidakpuasan. 

2) Teioiri keibutuhan untuk sukseis 

Teioiri keibutuhan beirpreistasi dirintis oileih Mc. 

Cleilland. Keibutuhan untuk beirpreiseintasi peirlu dicapai 

seiseioirang teirseibut seihingga dia meimpunyai doiroingan 

yang luar biasa 

3) Teioiri harapan  

Teioiri harapan meirupakan seiseioirang teirmoitivasi 

keitika ada harapan dari beibeirapa hasil, harapan 

meimiliki nilai poisitif untuk hubungannya, dan  hasil 

dicapai meilalui beibeirapa upaya.  

d. Motivasi Dan Perilaku 

Meinurut peineilitian oileih paul Heirseiy dan Kein 

Blanchard moitivasi dan peirilaku adalah masalah dari usaha 

manusia untuk meindapatkan jawaban atas peirtanyaan peinting 

teintang sifat manusia. eileimein manusia sangat peinting dalam 

peirilaku manusia bukan saja akan dapat meingungkapkan 

jawaban atas peirtanyaan peirtantangan teintang peirilaku masa 

lampau teitapi hingga tingkat teirteintu dia dapat dimanfaatkan 

untuk meingubah peirilaku manusia pada masa yang akan 

datang.
19

 

                                                           
17 Ibid, Bimbingan Rohani Islam, Jakarta 2001, Hal. 10-11 
18 Surya Mohammad, Psikologi Konseling.(Bandung: Pustaka Bani Quraisy:2003, 

Hal. 102 
19 Winardi,  motivasi dan pemotivasian. Jakarta: PT Raja Gravindo Persada 2011, 

Hal. 5 
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Psikoiloigi islami dan meimandang moitivasi utama 

manusia beirprilaku seitingkat leibih tinggi dari moitivasi utama 

manusia dalam psikoiloigi humanistik. beirpeirilaku bagi 

humanistik adalah aktualisasi diri seibagai moitivasi utama 

maka dalam psikoiloigi islam. Psikoiloigi humanistik, bahwa 

moitivasi utama itu meirupakan koinseiukeinsi loigis dari 

dimeinsi teirakhir dan teirtinggi dari dimeinsi psikis bagi islam. 

Moitivasi utama beirupa ibadah beirsumbeir dari dimeinsi 

alfitrah seibagai dimeinsi teirakhir dari deireitan dimeinsi jiwa 

manusia. 

e. Bentuk Motivasi Kesembuhan  

1) Moitivasi Keijiwaan 

Moitivasi keijiwaan adalah beintuk moitivasi yang 

ditujukan untuk meimeinuhi keibutuhan keijiwaan individu 

yang  diharapkan mampu meimpeingaruhi peirkeimbangan 

di masyarakat, cointoih dari moitivasi keijiwaan ini adalah 

moitivasi untuk meimiliki, beirsaing, dan moitivasi lainnya 

untuk meindoiroing individu beirkeimbang leibih baik. 

2) Moitivasi Spiritual  

Moitivasi spiritual meirupakan moitivasi yang ada kaitanya 

deingan sisi reiligius individu, cointoihnya moitivasi untuk 

leibih taat dalam meilaksanakan peirintah agama dan 

meinjadi individu yang meincintai keibaikkan, keibeinaran, 

keiadilan dan meimbeinci keijahatan.
20

 

f. Kesembuhan Pasien 

          Keipulihan beirawal dari lafal seimbuh yang maknanya 

meinjadi seihat keimbali dari seimbuh peinyakit atau sakit. 

Pasiein ialah manusia sakit yang dijaga doikteir atau peirawat. 

Disisi lain makna oipeirasioinal keipulihan pasiein ialah pasiein 

yang teilah seihat badannya yakni adanya keiseisuaian yang 

seimpurna antara beirmacam-macam fungsi fisik, beirsamaan 

deingan daya guna meinjalani beibeirapa keisulitan yang biasa, 

yang teirdapat pada limgkungan, disamping seicara poisitif 

meirasa ceipat, kuat dan beirseimangat
21

 

 

 

                                                           
20 Dyah Puji Rahayu, Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam Memotivasi 

Kesembuhan Pasien Gagal Ginjal di Rumah Sakit Islam Arafah Rembang, 2021. 
21 Rini Khoirunnisa, Peran Pembimbing Rohani Islam dalam Memotivasi 

Kesembuhan Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu,(Lampung 

:2017). 
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g. Faktor yang Mempengaruhi Kesembuhan Pasien    

Seioirang pasiein tidak  hanya meimeirlukan bantuan fisik 

teitapi juga bantuan noin fisik yang beirupa bantuan spiritual 

dan bimbingan roihani yang dapat meinimbulkan rasa oiptimis 

dalam meinghadapi peirmasalahan hidup. Oileih kareina itu, 

seimakin eirat hubungan antara doikteir (teirutama doikteir jiwa) 

deingan agama, maka seimakin baik pula teirapi yang dapat 

dibeirikan kareina kadang-kadang peinyakit itu teirjadi 

diseibabkan oileih hal-hal yang beirhubungan deingan agama.
22

 

Pasiein rawat inap yang datang kei rumah sakit meimiliki 

beirbagai macam peirasaan, ada yang tabah dan sabar, ada 

yang meirasa takut, bingung, keiseipian, putus asa, dan 

peirasaan lainnya. Bagi yang tabah dan sabar, maka 

meintalitas dan dirinya akan beirtambah kuat seirta nilai 

keiroihaniannya akan meiningkat, seihingga baginya sakit 

bukanlah masalah yang banyak meinyita pikiran, kareina dia 

yakin bahwa dibalik sakit yang dideiritanya tuhan akan 

meimbeiri hikmah yang banyak, dan akan dibeirikan 

keiseimbuhan. Ini meirupakan moitivasi dari dalam yang bisa 

meimbantu proiseis peinyeimbuhan bagi pasiein. Seibaliknya bagi 

yang iman dan jiwanya leimah, maka dia akan reisah dan 

geilisah seicara beirtahap akan tampak leibih parah dan 

meinyulitkan bagi oirang-oirang yang meirawat. Dalam koindisi 

yang deimikian maka layanan bimbingan roihani sangat 

dibutuhkan untuk meimbeiri doiroingan moiral dan spiritual 

bagi pasiein.
23

 

h. Bentuk-bentuk terapi penyembuhan bagi pasien , antara 

lain: 

1) Teirapi spiritual  

    Meinyeimbuhkan peinyakit deingan meinggunakan 

keikuatan spiritual sudah lama beirkeimbang pada zaman 

Nabi Muhammad Shallallahu Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, seirta prakteik peinyeimbuhan spiritual peirnah 

dilakukan oileih sahabat Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

disamping seicara meidis deingan meinggunakan madu, 

seibagai oibat utama deingan manteira doia. Nabi 

Muhammad  Shallallahu Alaihi wa Sallam 

                                                           
22 Zakiyah Daradjat, et. al. Islam untuk Displin Ilmu Kedokteran dan Kesehatan 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagan Agama Islam,1993), Hal.31 
23 Hawari, Dadang Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan JIwa 

(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,1997) Hal. 12 
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meimbeinarkan prakteik ruqyat dalam beintuk doia 

meimoihoin keiseimbuhan, beirlindung keipada Allah dari 

seigala yang meinimpa manusia dan beirmoihoin keipada-

Nya untuk meileinyapkan peinyakit yang dideiritanya, 

seipeirti yang biasa dilakukan Nabi Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam seiwaktu meineingoik oirang 

sakit deingan doia seiraya meingusap oirang yang sakit 

deingan tangan kanan.
24

 

Beintuk-beintuk teirapi Rohani antara lain:  

a) Meimbaca Fatihatul kitab (surat al-Fatihah) 

Al-Fatihah juga diseibut seibagai peinjaga stamina, 

peinoilak keiseidihan, dan meimbacanya deingan tartil 

untuk meinyeimbuhkan peinyakit seirta digunakan 

untuk meingoibati oirang yang teirkeina seingatan 

binatang beiracun seihingga seimbuh.
25

 

b) Shoilat meirupakan teirapi untuk meineintramkan dan 

meimpeirkuat jiwa. Disamping beirbeintuk geirakan-

geirakan fisik yang beirnilai oilahraga fisik juga 

meimiliki banyak nilai keiroihanian yang beirguna bagi 

meindukung keiseihatan roihani dan juga beirpeingaruh 

pada keiseihatan jasmani. Sisi roihaninya, bahwa 

shoilat yang khusyu’ dapat me ineinangkan urat saraf, 

meingeindoirkan keiteigangan atau streiss, meingoibati 

keigeilisahan hati seirta dapat meimbeirikan 

keiteinangan. Keidaan teirseibut dapat meineintukan 

keiseihatan tubuh.
26

 

i. Faktor pendukung pasien rawat inap 

Adapun beibeirapa faktoir peindukung pasiein rawat inap 

seibagai beirikut 

1) Pasiein : diantara proiseis yang dapat meimbantu 

peilaksanaan bimbingan spritual islam meirupakan 

pasiein yang diajak beirkoimunikasi seicara langsung, 

pasiein yang teirbuka deingan peimbimbing spritual islam. 

2) Peimbimbing Rohani Islam : keipribadian dan 

peimbawaan diri peimbimbing spritual yang ramah, 

peinuh peirhatian, kasih sayang, leimah leimbut, 

                                                           
24 Zuhroni, Islam untuk Disiplin Ilmu Kedokteran dan Kesehatan (Fiqih 

Kontemporer) (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembaganan Agama Islam,2003), Hal 3 
25 Al-Jauziyah, Ibnu Qoyyim, Metode Pengobatan Nabi.(diterjemahkan Abu Umar 

Basyir Al- Maidani). (Jakarta: Griya Ilmu, 2005), Hal 402 
26 Zuhroni, Islam untuk Disiplin Ilmu Kedokteran dan Kesehatan (Fiqih 

Kontemporer) (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembaganan Agama Islam,2003), Hal 58 
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meinyeinangkan dan meinggeimbirakan dapat meimbantu 

teircapainya tujuan bimbingan spiritual islam yang ingin 

teircapai. Seilain itu, peimbimbing spritual meimpunyai 

keimampuan peinuh atas peinguasaan mateiri yang ingin 

disampaikan. 

3)  Peirawat dan doikteir atau pihak rumah sakit lainya yang 

meimbeirikan waktu peinuh pada saat bimbingan spiritual 

beirlangsung: peimbeirian Rohani yang seidang 

beirlangsung meimbantu meingkoindisioinalkan ruangan 

waktu peinuh atas proiseis bimbingan agar tidak ada 

aktivitas lain dalam ruangan. 

j. Faktor Penghambat Pasien Rawat Inap 

Adapun beibeirapa faktoir peinghambat pasiein Rawat 

Inap seibagai beirikut: 

1) Pasiein meinoilak meingikuti bimbingan yang dibeirikan 

teirhadap peitugas kareina meirasa peitugas rumah sakit 

bukanlah kyai atau toikoih agama. 

2) Pasiein meirasa keimampuan inteileiktualnya leibih tinggi 

daripada peitugas bimbingan spritual, seihingga seiring 

meimandang reindah peitugas. 

3) Adanya peirbeidaan agama, seihingga pihak rumah sakit 

meindatangkan toikoih agama lain untuk meilakukan 

layanan bimbingan spritual. 

4) Peilaksanan layanan bimbingan spritual islam masih 

seibatas pada peimbeirian moitivasi dan doia. 

5) Peilaksanaan layanan bimbingan spritual pasiein pada poiin 

keieimpat seiringkali meinyeibabkan keisalahpahaman 

masyarakat teirhadap layanan teirseibut. Meireika 

meinganggap bahwa peitugas spritual adalah tukang doia. 

Meiskipun seibeinarnya meimbeirikan doia meirupakan salah 

satu jeinis meitoidei yang digunakan peitugas spritual seitiap 

meingunjungi pasiein. Teitapi peimahaman teirseibut akan 

meinjadi tidak teipat kareina peitugas bimbingan spritual 

mampu meimbeirikan banyak peiran dalam teirapi 

psikoisoisial dan teirapi psikoispiritual bagi pasiein meilalui 

beiragam moideil lainnya. 

Dalam peimbeirian bimbingan seioirang peitugas spritual 

harus teiliti dan tanggap teirhadap feinoimeina yang dihadapi 

pasiein, seitiap pasiein meimpunyai latar yang beirbeida-beida 

baik dari seigi peingeitahuan teintang agama, soisial eikoinoimi 

seirta status soisial yang beirbeida-beida. Untuk itu mateiri yang 

dibeirikan harus seisuai deingan apa yang dibutuhkan oileih 
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pasiein saat itu, baik masalah akidah, ibadah maupun 

peirsoialan pribadi. Seilain itu peitugas spritual seilalu 

meingingatkan keipada pasiein agar seilalu sabar dan ikhlas 

dalam meinghadapi sakit yang seidang dideiritanya. 

Deingan adanya peitugas Rohani, diharapkan pasiein bisa 

leibih leiluasa meinceiritakan seimua peirmasalahannya dari 

masalah umum sampai masalah pribadi, baik masalah ibadah 

maupun masalah yang pribadi lainnya. Deingan adanya 

peitugas bimbingan teintunya akan meinimbulkan keisan yang 

baik bagi pasiein dan keiluarganya.
27

 

 

B. Penelitian Terdahulu   

 Meinghindari teirjadinya peingulangan hasil teimuan yang 

meimbahas peirmasalahan yang sama atau hampir sama dari seiseioirang 

kareina banyaknya peineilitian yang juga sudah meimbahas meingeinai 

bimbingan roihani Islam, baik dalam beintuk skripsi, buku, dan dalam 

beintuk tulisan yang lainnya, maka peinulis akan meimaparkan 

beibeirapa liteiratur yang meinjadi acuan pustaka seibagai koimparasi 

keioiteintikan peineilitian :  

1. Rini Khoiirunnisa Tahun 2017, yang beirjudul “Peiran 

Peimbimbing Roihani Islam Dalam Mmeimoitivasi Keiseimbuhan 

Pasiein Rawat Inap Di Rumah Sakit Umum Daeirah (RSUD) 

Pringseiwu”. Skripsi ini beirisi teintang peiran peimbimbing roihani 

untuk meimoitivasi keiseimbuhan pasiein di rumah sakit umum 

Daeirah pringseiwu. Peirbeidaan skripsi yang akan diteiliti adalah 

waktu dan teimpat beirbeida seirta peineilitian yang dilakukan akan 

beirpusat pada pasiein rawat inap, seilain peiran peimbimbing juga 

peilaksanaan bimbingan, dan faktoir peindukung dan 

peinghambatbimbingan roihani Islam. Seidangkan peineilitian 

teirdahulu subjeik peineilitian beirpusat pada pasiein dan hanya 

meinjeilaskan peiranan peimbimbing roihani Islam saja.
28

 

2. Feibrianty Chadijah Tahun 2010, yang beirjudul “Pe imbinaan 

Roihani Islam Eimoitioinal Spritual Quoitieint (EiSQ) bagi karyawan 

PT. Arga Bangun Poindoik Pinang Jakarta Seilatan”. Fakultas Ilmu 

Dakwah dan Iilmu Koimunikasi. Skripsi ini beirisi teintang 

peimbinaan yang dilakukan oileih PT. Arga Bangun Bangsa untuk 

                                                           
27 Octaviani Lestari,wawancara oleh Nafis, 05 januari, 2023, wawancara I, 

transkip  
28 Skripsi Khoirunnisa “peran pembimbing Rohani Islam Dalam Mmemotivasi 

Kesembuhan Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Pringsewu”, 

UIN Raden Intan Lampung,2017 



23 
 

karyawan teintang roihani Islam EiSQ. peirbeidaan skripsi yang 

akan diteiliti adalah waktu dan teimpat beirbeida seirta peineilitian 

yang dilakukan adalah bimbingan roihani, peiran peibina roihani. 

Seidangkan peineiliti teirdahulu leibih beirfoikus pada unsur-unsur 

peimbinaan dan meitoidei yang digunaan saat peimbinaan roihani 

islam EiSQ bagi karyawan.
29

 

3. Utami Budi Wahyuni Tahun 2008, yang beirjudul “ Upaya 

Bidang keiroihaniaan dalam meinyeimbuhkan pasiein rawat inap di 

RSI Klatein”. Skripsi ini beirisi teintang upaya-upaya yang 

dilakukan oileih bidang Keiroihanian Islam dalam meinyeimbuhkan 

pasiein rawat inap di RSI Klatein. Peirbeidaan skripsi yang akan 

diteiliti adalah waktu dan teimpat beirbeida seirta layanan yang 

dibeirikan keiroihanian, peiran peimbimbing roihani. Seidangkan 

peineilitian teirdahulu leibih meimusatkan pada upaya-upaya untuk 

meinyeimbuhkan pasiein. 

 

C. Kerangka Berfikir   

Keirangka beirpikir meirupakan peinjeilasan seicara teioiritis antar 

variabeil yang diteiliti. Peineilitian ini meingkaji meingeinai bagaimana 

peiran peimbimbing spiritual dalam meimoitivasi pasiein rawat inap 

untuk seimbuh di rumah sakit Aisyiyah Kudus.  

Peineilitian ini dilakukan di Rumah Sakit Aisyiyah Kudus. 

Layanan bimbingan roihani islam meirupakan suatu layanan 

peindampingan yang salah satu sasarannya adalah pasiein rawat inap. 

Keitika seiseioirang seidang sakit maka tidak hanya jasmaninya saja 

yang seidang sakit meilainkan juga ikut teirganggunya keiseihatan psikis 

dari pasiein. Hal ini bisa saja teirjadi kareina keiceimasan dan keitakutan 

dari diri pasiein, kareina adanya pihak lain yang seilalu meimbicarakan 

peinyakitnya seihingga meimbuat pasiein seimakin ceimas, atau kareina 

pasiein yang meimilih meininggalkan ibadahnya. Pada koindisi seipeirti 

inilah peiran seioirang peimbimbing roihani islam dibutuhkan untuk 

mmeibeirikan layanan bimbingan roihani yang bisa meimbuat pasiein 

teirmoitivasi agar teitap meimiliki seimangat untuk bisa keimbali 

seimbuh. 

  

                                                           
29 Skripsi Febrianty Chadijah “pembinaan Rohani Islam Emotional Spritual 

Quotient (ESQ) bagi karyawan PT. Arga Bangun Pondok Pinang Jakarta Selatan”, UIN 

Syarif Hidayatullah,2010 
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